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Grafik pengendali merupakan salah satu alat untuk pengendalian kualitas
produksi. Grafik pengendali ̅ dapat digunakan untuk mengontrol kualitas
produksi untuk data variabel misalkan data berat produk. Namun, ada satu
kelemahan dalam metode grafik pengendali ̅ , yaitu kurang sensitif dalam
mendeteksi pergeseran rata-rata proses yang kecil. Grafik pengendali
Exponentially Weighted Moving Average (EWMA) merupakan salah satu alat
pengendalian kualitas yang mampu menjawab kelemahan dari grafik pengendali̅. Grafik pengendali EWMA memiliki parameter bobot penghalus (λ) yang
membuat grafik pengendali EWMA lebih sensitif dalam mendeteksi pergeseran
rata-rata proses yang kecil. Setiap data produksi akan diberi bobot penghalus dan
data produksi yang lalu akan berpengaruh terhadap data produksi pada saat ini.
Grafik pengendali EWMA ini digunakan untuk membentuk grafik pengendali
berat rokok di Brak Megawon III PT Djarum Kudus. Pada penelitian ini dibentuk
GUI Matlab untuk membantu proses komputasi metode Grafik pengendali
EWMA untuk pengendalian kualitas produksi di PT Djarum Kudus. Diperoleh
hasil bahwa bobot penghalus yang paling optimum yaitu pada nilai 0,6.
Kata Kunci : EWMA, Bobot Penghalus (λ), GUI, Berat rokok
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ABSTRACT
Control chart is one of tools for quality control of production. ̅ control
chart is one of tool that can be used to control the quality of production for
variable data such as weight of product. However, there is one of  weakness in the
method of ̅ control chart, which is sensitivless in detecting small shift of the
mean process. Exponentially Weighted Moving Average (EWMA) control chart is
one of the quality control tool that can be solution for the weakness of ̅ control
chart. EWMA control chart has a weight smoothing parameter (λ) which makes
EWMA control chart more sensitive in detecting small shifts the process mean.
Each production data will be weighted smoothing and past production data will
affected by present production data. EWMA control chart will be use to make a
control chart by weight of cigarette data in Brak Megawon III PT Djarum Kudus.
In this study, will be established to assist in the GUI Matlab computational
EWMA methods chart controller to control the quality of production at PT
Djarum Kudus. In this study showed that the most optimum weight refiner which
is at a value of 0.6.
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Permasalahan kualitas telah mengarah pada taktik dan strategi perusahaan
secara menyeluruh dalam rangka untuk memiliki daya saing dan bertahan
terhadap persaingan global dengan perusahaan lain. Di era globalisasi seperti saat
ini, tuntutan akan kualitas produk sangat penting untuk menjaga persaingan di
antara produk yang serupa. Kualitas produk merupakan faktor utama yang harus
dijaga oleh produsen untuk mempertahankan konsumennya. Menurut
Montgomery (2009), dalam rangka menjaga kualias pada proses produksi, sebaik
dan sehati-hati apapun proses produksi yang dijalankan akan selalu terdapat
variabilitas terhadap hasil produksi. Variabilitas bisa berupa kesalahan-kesalahan
kecil maupun kesalahan yang fatal pada proses produksi. Apabila variabilitas
suatu proses produksi relatif kecil, biasanya dipandang sebagai tingkat yang dapat
diterima oleh peranan proses produksi. Variabilitas dengan sebab terduga terjadi
karena tiga faktor yaitu faktor mesin, faktor manusia (pekerja) dan faktor bahan
baku. Tiga faktor tersebut merupakan sumber variabilitas yang paling sering tidak
dapat diterima oleh peranan proses produksi. Menurut Montgomery (2009), suatu
proses produksi yang terdapat variabilitas dengan sebab-sebab terduga dikatakan
tidak terkendali.
Menurut Montgomery (2009), teknik pengendalian proses statistik
merupakan salah satu teknik yang sangat bermanfaat untuk menganalisa
permasalahan kualitas dan meningkatkan kinerja proses produksi. Teknik
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pengendalian proses statistik digunakan untuk mengontrol proses terhadap
variabilitas dengan sebab-sebab terduga. Dalam teknik pengendalian proses
statistik terdapat salah satu alat untuk mengukur proses yaitu dengan grafik
pengendali. Menurut Montgomery (2009), grafik pengendali Shewhart merupakan
grafik pengendali yang paling mutakhir. Grafik pengendali Shewhart berisi garis
tengah yaitu nilai rata-rata dari sampel data, dan batas kendali atas dan bawah
yang keduanya mempunyai jarak dari garis tengah yang simetris. Untuk
mengatakan suatu proses terkendali atau tidak, dapat dianalisa secara visual
dengan cara melihat plot data sampel. Jika suatu plot keluar dari batas kendali
atau membentuk suatu pola yang tak random, maka dapat disimpulkan bahwa
suatu proses berjalan tidak terkendali secara statistik.
Menurut Montgomery (2009), grafik pengendali dapat diklasifikasikan
menjadi 2 tipe umum berdasarkan dari karakteristik kualitasnya. Jika karakteristik
kualitas dapat diukur dan diekspresikan ke dalam angka dan pengukuran interval
kontinu, maka digunakan grafik pengendali untuk data variabel. Akan tetapi tidak
semua karakteristik kualitas dapat diukur ke dalam angka maupun interval
kontinu, dalam kasus tersebut termasuk dalam jenis grafik pengendali untuk data
atribut. Menurut Montgomery (2009), ketika ditemui kasus dengan karakteristik
kualitas berupa variabel, pengawasan yang dilakukan yaitu terhadap nilai
parameter lokasi dari karakteristik kualitas. Grafik pengendali yang dapat
digunakan yaitu grafik pengendali untuk rata-rata ( ̅ control chart), untuk standart
deviasi (s control chart), dan untuk jarak (r control chart). Terdapat kelemahan
pada grafik pengendali untuk rata-rata, yaitu kurang sensitif dalam mendeteksi
pergeseran nilai rata-rata proses yang kecil. Menurut Montgomery (2009), grafik
3
pengendali Exponentially Weighted Moving Average (EWMA) efektif untuk
mendeteksi pergerakan yang kecil pada nilai rata-rata proses. Grafik pengendali
EWMA menggunakan bobot penghalus (λ) untuk mengatasi kelemahan pada
grafik pengendali ̅.
Perangkat lunak dapat membantu dalam melakukan komputasi statistika.
Salah satu perangkat lunak yang dapat dipakai untuk melakukan komputasi grafik
pengendali EWMA yaitu Matlab. Menurut MathWork (2015), Matlab merupakan
singkatan dari Matrix Laboratory yang pertama kali diperkenalkan oleh
University of New Mexico dan University of Stanford pada tahun 1970. Matlab
mempunyai fitur untuk pengembangan aplikasi berupa Graphical User Interfaces
(GUI). Dalam GUI Matlab, dapat dibentuk sebuah aplikasi untuk melakukan
perintah komputasi. Penulis bermaksud membentuk GUI Matlab untuk melakukan
komputasi metode EWMA.
PT Djarum Kudus mempunyai produk rokok bernama Sigaret Kretek
Tangan (SKT). Rokok jenis SKT diproduksi secara manual. PT Djarum Kudus
mampu menghasilkan jutaan batang rokok untuk setiap hari produksinya. Satu
pabrik produksi mampu menghasilkan ± 4,6 juta batang rokok setiap harinya.
Dalam rangka menjaga kualitas produk, PT Djarum Kudus melakukan
pemeriksaan karakteristik kualitas terhadap produknya. Karakteristik kualitas
produk yang menjadi perhatian yaitu berat bersih per 100 batang rokok. Data rata-
rata berat rokok digunakan oleh penulis untuk menganalisis apakah proses
produksi di PT Djarum sudah terkendali atau tidak menggunakan metode EWMA.
GUI Matlab digunakan sebagai alat komputasinya.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, permasalahan
yang diteliti pada penulisan ini adalah melakukan analisis metode EWMA untuk
pengendalian kualitas produksi di PT Djarum Kudus Brak Megawon III dengan
bantuan komputasi GUI Matlab.
1.3. Batasan Masalah
Pada penulisan ini, batasan masalah yang digunakan adalah sebagai
berikut.
1. Data yang digunakan diasumsikan sudah mewakili populasi Brak Megawon
III.
2. Pada penulisan ini dibatasi untuk data yang mengikuti distribusi normal.
1.4. Tujuan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai dari penulisan ini yaitu melakukan analisis
metode EWMA untuk pengendalian karakteristik kualitas berupa berat rokok pada
proses produksi di PT Djarum Kudus Brak Megawon III dengan bantuan
komputasi GUI Matlab.
